[bookmark: _Toc96331449]BAB III
[bookmark: _Toc89596712]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
A. [bookmark: _Toc89600772][bookmark: _Toc96331450]Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian merupakan kerangka hubungan antara konsep atau variabel yang akan diteliti ataupun diukur dalam penelitian (Nurmiati, 2015). Variabel merupakan suatu bentuk yang ditetapkan peneliti agar dipelajari dan memperoleh informasi mengenai hal tersebut lalu dibuatnya kesimpulan (Mardika, 2017).  Variabel terbagi menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang memberi pengaruh atau menjadi penyebab adanya perubahan serta timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2016). Variabel bebas pada penelitian ini adalah status kebersihan rongga mulut. Variabel terikat adalah suatu variabel yang biasa disebut sebagai variabel output, konsekuen, dan kriteria (Mardika, 2017). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu status gingiva. Berikut penjabaran melalui kerangka konsep:
[bookmark: _Toc90500229][bookmark: _Toc90500399]Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
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B. [bookmark: _Toc89600773][bookmark: _Toc96331451]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc89598215]Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Skala

	1.
	Status Kebersihan Rongga Mulut
	pengukuran dilakukan dengan mengoleskan disclosing agent pada gigi indeks (11,16,26,31,36,46) kemudian hasilnya akan dicatat dan dihitung
	Lembar Pemeriksaan OHI-S
	baik= 0-1,2
sedang= 1,3-3,0
buruk= 3,1-6,0
	ordinal

	2.
	Status Gingiva
	pengukuran dilakukan pada gigi indeks bagian fasial, mesial, distal, dan lingual. Setelahnya, hasil dicatat dan dihitung
	Gingival Indeks
	0,1-1,0: Gingivitis Ringan
1,1-2,0: Gingivitis Moderat
2,1-3,0: Gingivitis Parah

	interval
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